ni —— 


sgIMPRUK TERAS CONDOMINIUM 


Dirancang setara dengan kelasnya 


rmunculan proyek paper 
antoran, apartemen 
$ Ae aa di Ibukota ini. 
ur dan segi harga dan sasaran 
3 ga kian beragam. Hal ter- 
Lag garuhi faktor lokasi yang di- 
sam dengan penggunaan spesifikasi 
pena aupun fasilitas yang tersedia. 
Tag semacam itu, tampaknya dimi- 
Ta Simpruk Teras Condominium. 
aa di antara Jalan Arteri Lingkar 


anyak bc 


dan Jalan Simpruk Garden, Ja- 
TN Seperti diungkapkan Ir. Dedi Suli- 


ihaknya sengaja menyajikan yang 
© dan berkualitas, karena segmen 
pasar yang hendak dituju. memang untuk 
tas. 

— aa t Project Coordinator PT Amanda 
i Graha, hal yang mendorong pi- 
Sentosa demikian, antara lain 
telah memiliki pengalaman 

me sejenis sebelumnya. Mi- 
g 2 di Beverly Tower, dan 

y Emerald yang di- 
konsumsikan untuk kelas me- 

; h atas. Belajar dari situ, 
dikaji terletak kekurangannya, 
dan berusaha diperbaiki di 
Simpruk Teras Condominium 
ISTO. 

Jumlah unit hunian yang 
disediakan di sini tidak terlalu 
banyak. Karena lebih menguta- 
makan, kenyamanan, keaman- 
an, dan keprivasian penghuni, 
sanga suasana rumahnya 

terasa. 

Berdiri di atas tanah seluas 
kurang Jebih 8.000 m2, sedang- 
kan luas lantai dasar 1.400 m2. 
Sehingga sisa lahan yang ma- 
sih Juas tersebut, dimanfaat- 

untuk taman dan sarana 
a. Terdiri dari 21 lantai, 
dan 2 besmen, dengan Juas to. 
lantai bangunan 37.800 m2, 
ng Kera itu, Jantai 
a Sekitar 23.000 m2. 

& Seluruhnya Nan ng. ter- 
pat 125 unit hunian, dengan 
ariasi. Yakni, tipe 3 ka- 

UT Seluas kurang lebih 

Kamar tidur se- 

m2, dan t- > 

iA pent- > 

500 K zamar tidur) seluas & 

ngan Ia C dipasarkan de- 

m jual (strata title). 


. 


P 


Harga jual yang ditawar 
kan per m? sekitar USD 
1.900. Atau per unit ber 
kisar dari USD 300 ribu 
sampai dengan USD 600 
ribu. Sedangkan untuk 
penthouse USD 1,25 ju 
ta/unit. Ketika Konstruk- 
si menemui di proyek, ka- 
ta Dedi, dari 125 unit 
yang tersedia itu, 65 per- 
sen sudah terjual. Karak- 
ter dari pada pembeli (ca- 
lon penghuni), mayoritas 
pengusaha negeri sendiri, 
dan sebagian pengusaha 
asal Korea, Jepang, dan 
India, 

Untuk pengelolaan ge- 


ISTIMEWA 


Dengan wajah klasik yang ditunjang dengan penggunaan material berkuali 
las, diharapkan tidak lekang dimakan waktu 


dung, di sini menganut sistem 
manajemen terbuka. Dalam ar 
ti, misalnya biaya service char- 
ge yang dikenakan tiap bulan- 
nya berlebih, akan dikembali- 
kan ke penghuni. Atau, disim- 
pan untuk diperhitungkan 
pembayaran bulan berikutnya. 
Dan, manajemen gedung terse- 
but, dibentuk oleh perhimpun- 
an penghuni yang akan ber- 
tanggung jawab atas pungutan 
service charge dan pemelihara- 
an gedung, serta laporan ke- 
uangan tiap bulan pada ma- 
sing-masing penghuni. Adapun 
service charge yang dikenakan 
setiap bulannya sebesar USD 
2/m0. 

Karena harga yang ditawar- 
kan di STC relatif cukup ma- 
hal, maka bagi para pembeli 
lebih cenderung untuk dihuni 
sendiri (end-user), bukan un 
tuk investasi. Apalagi speku 
lasi. Tidak seperti yang terjadi 
di proyek lain, orang membeli 
untuk investasi, Akhirnya, tim 
bul unsur spekulasi, "Akibat 
demikian, berdasarkan penga 
laman kami, gedung itu tidak 
dihuni, Mengingat dari seluruh 
unit yang ada, penghuninya 
hanya sedikit. Maka, penga- 
ruhnya ke perawatan gedung 
Service charge untuk pengelo- 
laan bangunan makin berku- 
rang, lama kelamaan gedung 
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O 


1n) 


menjadi jelek, Tetapi sebaliknya bila end- 
user, keuntungannya gedung akan terpeli- 
hara, “ tambah Dedi. 


Bintang lima 

Fasilitas yang disediakan antara lain, 
satu unit hunian mendapatkan tempat 
parkir sebanyak 2 mobil, function room se- 
luas 200 m2, coffee shop dan ruang duduk 
seluas 300 m2, squash, sauna dan steam, 
fitness, lapangan tenis, lapangan bulu 
tangkis, lapangan basket, jogging track, 
kolam renang, changing room, dan seba- 
gainya. Semua fasilitas ini, diperuntukkan 
untuk penghuni, dan tidak melayani mem- 
ber, di luar penghuni. 

Pada lobi didesain sedemikian rupa, 
sehingga setara dengan hotel bintang lima. 
Sedangkan pada unit-unit hunian diran- 
cang memiliki suasana rumah tinggal. 
"Jika dilihat dari desain, sarana, maupun 


1 oi ol 1 1 
Fa ilitas bersama dilindungi oleh massa bangunan 


pada STC ter 
Jakarta, 


s material saat Ini 
hunian yang terbaik di 
katanya. Bahan finishing yang dipakai 
š ruang dalam dominasi material im 
pada dinding luar podi 


kualita 


ntuk 


por, Begitu pula 
; Dan dinding luar di atas podium digu 
2 Alil 


UT 
islem precast, dengan alasan un 
nakan 55 
tuk mencegah U rjadinya crack 
3 "| 


Konsultan perencana awalnya diguna 
E 


dari Singapura NIngga basic design 
Kan SA dasar konsep yang lelah 


dikembangkan oleh 
PT Pa 


keterlibalannya Derda 


Kemudian alas 


í direvisi dan 
dibua Dalam hal ini 


konsultan Nasional 


iroon Arsindo yan 
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sar penunjukkan. Sedangkan keterlibatan 
PP-Taisei, melalui proses tender terbatas. 
Sementara, Construction Management 
(CM) ditangani oleh tim in-house PT Aman- 
da Sentosa Graha. 

Di proyek ini, PP-Taisei bertindak se- 
bagai main-contractor, sehingga koordinasi 
lapangan di bawah penanganannya. Na- 
mun, jika akan mengerjakan sesuatu ha- 
rus mendapatkan approval terlebih dahu- 
lu dari pihak owner atau tim in-house CM. 

Pelaksanaan konstruksi dimulai pada 
awal 1995, dan ditargetkan rampung pada 
akhir 1996. Dari pihak developer akan me- 
nyerahterimakan kepada penghuni secara 
bertahap yang dimulai dari Januari 1997 
mendatang. 

Nilai investasi yang ditanamkan pada 
proyek STC, tutur Dedi, sebesar USD 40 


. juta, termasuk harga tanah. Adapun har- 


ga bangunannya saja, senilai USD 28 juta. 


Dari biaya sebesar itu, 40 persen teraloka 
si pada pekerjaan arsitektur, 25 persen pe 
kerjaan struktur, dan 35 persen pekerjaan 
M&E, 


Kendala yang dijumpai ketika pelak 
sanaan, lanjutny 


a, berhubung volume ma 
terial impor (marmer crema marvil) yang 
dibutuhkan « ukup besar Sedangkan yang 
dipilih kualitasnya relatif bagus, maka da- 
lam penyeleksian memerlukan waktu cu 
kup lama. Sehingga agak menghambat 
pelaksanaan 
Quality 
senlo 


lannya 
Kartika 


Amanda 


Sambung lr. Ni 
Control Manageri 


i turaha 


Kadai CA 


5 


DOK AS 


material tersebut datang, dan Setelah dj 
adakan penyeleksian (menyamakan na 
dan warna) yang bisa diterima hanya 59 
persen, sisanya dikembalikan. 


Klasik nan mewah 

Ir. Firmansyah, IAI - Direktur PT Pa- 
troon Arsindo menjelaskan, sesuai require- 
ment pemberi tugas sasaran konsumen 
yang dituju pada Simpruk Teras Condomi- 
nium ini, adalah kelas atas. Maka, dalam 
pendekatan desain yang utama yaitu per- 
timbangan lokasi, dan selanjutnya unsur 
privasi. 

Berdasarkan hal tersebut, konfigurasi 
ruang dibuat sedemikian rupa agar berke- 
san unik, dan tidak dijumpai di apartemen 
lain. Misalnya, pada setiap lantai (tipikal) 
di STC ini, terdapat 7 unit hunian, dan 
memiliki 3 buah lobi maupun sirkulasi 
vertikal. Dalam arti, pada 7 unit hunian 
tersebut, dibagi menjadi 3 blok. Dan pada 
tiap-tiap blok dipisahkan oleh hall lift De- 
ngan pembagian tiap blok/lantai, 2 unit 
hunian, 3 unit hunian, dan 2 unit hunian. 
Masing-masing blok tersebut, akan dilaya- 
ni oleh 2 unit lift secara terpisah. 

Site berbentuk segitiga, sedangkan de- 
sain bertitik tolak pada privatisasi. Untuk 
itu, dalam menyiasati rancangan, konfi- 
gurasi massanya dibuat berbentuk huruf 
L. Dan fasilitas bersama, seperti kolam“ 
nang, restoran, lapangan tenis, Ta 
playground, jogging track di letakkan 2 
dalam (inner space). Sehingga fasilitas k j 
sama tersebut, dilindungi oleh massa ' = 
ngunan. Di samping itu, juga mena 
bangkan suatu bangunan yang e 
mencapai view lebih dari satu pE a 
sisi samping dalam, dapat menikma pa 
silitas bersama. Dan dari sisi luar, M9 
patkan view ke arah lain. 

Untuk penampilan fasada, 
Firmansyah, mencerminkan waj bahan 
dan ditunjang dengan penggunaan Jisa 
finishing yang mewah. Sebagai op 
sì pemakaian material finishing w ne 
mengacu pada tingkat proporsi papar 
Yakni, berdasar filosofi unsur an Jun 
dan kepala. Proporsi yang paling ! as ke- 
tuk kaki adalah 3 lantai, dipilih era. ba- 
ras (granit). Untuk badan, digunak" finis 
han agak ringan, yaitu panel pe il Sè 
cat kombinasi dengan curtain Wa oË 
dangkan kepala yang merupakan ka 
akhiran dari lantai tipikal dgan 2 

ian, dinding plester tinisn ce 
ringan, dinding | dan 2, serta lan ai 
R fasilitas, t njan 

unit 


luas 


menurut 
ah klasik. 


tat da 
Pada besmen l l 
sar dimanfaatkan untu 
diperuntukkan untu 
19, terdapat 

) lantal teratas 


Kan 
difungs! 
nd 


hingga IN 

tandar. Lantal 
tan pada y. 
| agak mengecil, 


ng! 
house yang masiik 


Ir Firmansyah, IAI 
sing memiliki void dan mini-pool. 


Shear wall dan open frame 

Berdasarkan data penyelidikan, jelas 
Ir. Davy Sukamta, lapisan tanah keras di- 
jumpai pada kedalaman 10 - 18 m, dari 
muka tanah asli. Dirancang dengan 2 
lapis besmen yang mempunyai kedalaman 
sekitar 7 m. Besmen tersebut, lebih luas 
daripada bangunan tower. Air tanah di lo- 
kasi proyek tidak terlalu tinggi (pada posisi 
minus 5 m), tetapi cukup mengakibatkan 
uplift Dengan kondisi demikian, diupaya- 
kan agar tiang pondasi di luar tower ber- 
fungsi sebagai tiang tarik. 

Lanjut Direktur PT Davy Sukamta & 
Partners, pondasi yang dipakai adalah 
Franki pile. Alasannya, tiang Franki itu di 
pancang dan di cor hanya sebanyak yang 
diperlukan. Untuk menahan gaya tarik, 
maka pada ujung pondasi di luar bangun- 
an tower dibuat 2 bulk, dengan daya du- 
kung tarik rencana sebesar 30 ton. Se- 
dangkan pada tower cukup 1 bulk, karena 
sudah bisa mengatasi gaya tekan hidro- 
statisnya sendiri. Sementara daya dukung 
tekan baik pada tower, maupun di luar 
tower 115 ton per tiang. 

Massa bangunan berbentuk huruf L. 
Dengan bentuk tersebut, problemnya di 
Teentrance corner, Cara mengatasinya, me- 
Math Davy, sistem struktur atas dibuat 
Pata shear wall dan open Jrame. 
bana wall diletakkan pada kedua ujung 
Same dan secara arsitektur me- 
aa å n. bisa dimanfaatkan sebagai 
lanae uar, Sehingga, tidak berpengaruh 

P penampilan. Selain itu, untuk 
E rekanan di sekitarnya pada 2 


si, AK beton yang digunakan beryaria- 
diameter Pan UK pondasi K-225, dengan 
ban cm. Pelat lantai dan balok, 
men 2 hingga lantai 12 adalah K- 
16 : K-350, lantai 17 sam- 
bangunan K-300. Semen- 


On yang dipakai untuk 


Ir Davy Sukamta 


kolom dan shear wall, dari besmen 2 hing- 
ga lantai 7 : K-500, lantai 8 - 12 : K-450. 
lantai 13 - 16 : K-400, dan lantai 17 sam- 
pai atap bangunan K-350. Untuk tulangan 
kolom, pelat lantai besmen 2, dan seng- 
kang digunakan mutu BJTD-40, serta 
Wire mesh U-50 untuk pelat lantai. 

Untuk ketebalan shear wall dari bes- 
men sampai dengan lantai 2 adalah 4,5 


PARIT V 


dinding luar awalnya memakai bata di 
ubah menjadi precast beton 


Key card 


Dijelaskan Nina, kebutuhan air bersih 


pada gedung ini, dipasok dari PAM dan 
deep well. Sambung Ir. Gede Ardana MAE 
Coordinator PP-Taisei, sumber air dar 
deep well memiliki kapasitas 200 liter /me 
nit. Dari kedua sumber itu ditampung ke 
dalam domestik tank (ground water tank 
dengan kapasitas 550 m. Namun, sumber 
air dari deep well sebelum dimasukkan ke 
dalam domestik tank, ditampung terlebih 
dahulu melalui row tank yang kemudian 
di-treatment. Dari domestik tank tersebut 
air dipompa ke atas menuju roof tank. de- 
ngan kapasitas tampung 3 x 28 m3 S 
lanjutnya, air didistribusikan ke | 
lantai bawah secara grafitasi. kecu 
lantai teratas menggunakan 

booster pump. Di samping itu, kata 
pada setiap kamar mandi disediakan 
ter heater, kapasitas 100 liter. Lanjut Gede 


“Uy 
Ra 


Kamar tidur yang dirancang untuk kenyamanan penghuni 


cm, dan pada lantai tipikal 3 cm, Tinggi 
lantai - lantai (tipikal) 3,8 m. Besmen 1, 
dan 2 masing-masing memiliki ketinggian 
3,24 m. 

Dalam menangani perencanaan struk 
tur STC ini, tutur Davy, memakan waktu 
sekitar 2 bulan. Selama perencanaan 
struktur tersebut, secara umum tidak di 
jumpai kendala yang berarti. Dan ketika 
pelaksanaan berlangsung, tidak dilakukan 
modifikasi desain struktur. Mungkin satu 
atau dua, usulan dari pemborong untuk 
memudahkan pelaksanaan, tetapi tidak 
mengubah konsep. Seperti contoh, untuk 
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Ardana, air kotor yang dihasilkan dari ma 
sing-masing hunian, dan kitchen se n 
dibuang ke saluran kota diolah dahulu ke 
dalam sewage treatment plant 


(STP) yang 
memiliki kapasitas tampung 250 m3 
Khusus untuk saluran dari kitchen 
kap Nina, sebelum dialirkan ke 
ring dahulu melalui grease trap 

Sarana transportasi vertikal akan dil 
yani dengan 3 unit lift penumpang, ma 


S 


hari 
nan 


STP disa 
N 


sing-masing memiliki kapasitas 750 kg/11 
3 unit lift servis, de 
ngan kapasitas 1,000 kg/105 mpm/unit. 


terbagi dalam 3 lo- 


orang/ 105 mpm, Dan 
Dari 6 unit lift tersebut 


a 
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De 


| Pa LN Cg nga NN 


kasi. Dengan pembagian setiap lokasi 1 Agung Prabowo, sejak awal Janu 


ari 1995 
unit lift penumpang, dan 1 unit lift servis dan menurut kontrak ditargetkan selesai 
yang beroperasi dari besmen | hingga ke pada Desember 1996 (24 bulan masa kon- 


| penthouse. Atau, lift pada blok I, dan III 
masing-masing melayani 2 hunian/lantai, 
| dan pada blok II melayani 3 hunian/lan 
tai. Menurut Nina, untuk keamanan lift 
| tersebut, dilengkapi dengan sarana key 
card. Dan setiap penghuni hanya bisa me- 
nuju ke lantainya sendiri. 
| Pengkondisian udara (AC) di dalam ru- 
ang digunakan sistem split-duct (ceiling dilaksanakan, dilanjutkan dengan peker- 
concealed) yang dapat dikontrol pada seti- - jaan galian, Sistem penggalian dilakukan 
ap ruang. Di samping itu, juga dipakai /” Takdir Agung Prabowo secara terbuka (open cut). Kecuali pada 
exhaust fan yang dimanfaatkan untuk sisi Jalan Simpruk Garden, kurang lebih 
daerah publik, seperti pada lobi lift. Kapa- ngan fire alarm, dan bila terjadi trouble 3/4 di atas permukaan besmen 2, diguna- 
sitas AC pada hunian, tutur Gede Ardana, akan terlihat serta terdengar pada MCFA. kan dinding penahan tanah mini PC pile 
rata-rata berkisar 20.000 BTUH - 60.000  Sistemnya di sini dibuat sesuai address- yang disusun rapat hingga kedalaman mi- 
BTUH /unit, dan exhaust fan berkisar 200 able per blok. Adapun sistem pencegahan nus 8 m (dari panjang tiang 6 m). Keda- 
CFM - 600 CFM. dan penanggulangan terhadap bahaya ke- laman galian besmen mencapai 6 m. Se- 
Sumber daya listrik utama dipasok da- bakaran, mengacu pada standar yang te-  dangkan posisi ground floor berada pada 
ri PLN dengan kapasitas 2.500 kVA, dandi lah ditetapkan untuk bangunan tinggi. level #3 m dari tanah asli. l 
back up oleh genset 2 x 1.250 KVA. Sistem Untuk penangkal petir digunakan sistem Air tanah pada lokasi proyek tidak ter- 
2 : lalu mengganggu pelaksanaan penggalian. 
karena telah diantisipasi. Yakni, pada be- 
berapa tempat dibuatkan sumuran yang 
diberi drum-drum. Lantas, air yang mun- 
cul dari pile cap dialirkan (melalui media 
pipa PVC ukuran 3” yang sudah dilubang 
kecil-kecil dan dibungkus dengan ijuk) ke 
sumuran tersebut. Di samping itu, jus — 
pakai alat bantu pompa sumersible guna 
menyedot air keluar galian. : 
Ketika pelaksanaan penggalian. Se 
kap Takdir, dilakukan bertahap. Bas F 
an tahap pertama, yakni pada hemra 3 
bawah bangunan tower. Selanjutnya pan 
ruskan ke pekerjaan struktur Em 
memprioritaskan pelaksanaan tower. eng 
mun, bersamaan dengan itu, re aa 
garap besmen tahap berikutnya- pe 
kan demikian, Takdir memberi alasa! gejar 
wasanya sebagai siasat dalam Pi 3 
skejul bangunan tower. Di lain P tambah 
han kerja di sini relatif sempit. 5 -a 
lagi sebagian dari lahan tersebut 2 Te 
nakan untuk stok mat ema RP hoan 
brikasi (formwork dan rebar- n 
Pada pelaksanaan struktur am 
tower dibagi dalam 3 zona, yaitu tepi ka 
kata Ardana, digunakan EF yang mempunyai radius 110 m. Se- gian tengah, zona Il dan Ill bagian tei 


rena 
» 3 AC 
telekomunikasi, omi - | | Kp Brg PARI kerja/siklus ' 
soon dengan kapasitas kurang lebih 252 lanjutnya, dilengkapi pula dengan fasilitas nan dan kiri Kecepatan Ker) jitempuh da 
rn a 3 mal 


trak). Untuk pekerjaan struktur secara ke- 
seluruhan, lanjut Deputy Project Manager 
PP-Taisei Indonesia Construction, disele- 
saikan pada akhir Januari 1996, Dan, pe- 
kerjaan finishing dimulai ketika Struktur 
mencapai lantai 3, yaitu pada awal Juli 
1995. 

Setelah pekerjaan pondasi bored pile 


Ruang tamu 


vyiension. Setiap unit hunian, ungkap Ni MATV melalui jaringan parabola (Palapa struktur per lantai a aiaa hg 
EX1EN1510 an | direct line, Apabila peng dan NHK/Asiasat) yang dapat menangkap lam 10 hari. Lanjut Takdir, termasts 
pa; disediakan daki untuk menambah 18 channel, termasuk siaran lokal. daerah tower selesai dikerjakan ~ truki 
MP menpen abah developer masih fasilitas kolam renang), ketika 
aiian: tanpon i line tambahan. Pada 10 hari mencapai lantai 19 tai best” 
mencadangkan disediakan fasilitas te Skup pekerjaan yang ditangani PP Untuk pembesian pelat tan w 
common Greg Jap digabung dengan video  Taisel Indonesia Construction di proyek 2, kolom, dan balok menga “di besme" 
fekomunikan TN kelu ìr masuknya tele Simpruk Teras Condominium (STC) meli biasa, sedangkan pada slab ga mesh du 
monikor, BSEMNELË ~ apa puti pekerjaan struktur bawah mulai dari l hingga ke atas memakai H ngguna ëA 
pon iercatal 0! paaa yang digunakan ada pekerjaan galian pile cap dan seterusnya nya pada | lokasi saja Yang “bentang 

Sistem Jala zeri istem keamanan pi ŝiruktur atas, tinishing, dan M&B. Ketenli balok sisten stress C ean sel 
lah car oal Ka tuan Integrated dé balannya di proyek ini, jelas Ir. Takdiu Mm, yakni dl tau t seed 

API 


dung dipaka! vidé 
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0 0 aa 


slab besmen 2 adala! 

tebal koian tebal slab besmen | 

leu e sir 15 cm, serta pada 

dan Lal 12-14 om, Untuk dinding 
anta" H miliki ketebalan 35 am 

pesme! me ifa 


“kan Ir. Priyono - 

Dan pa nirol/ Safety Control 

aa | beton yang digu- 

aerah tower K- 

í K-450. 

500. gn finishing pada dinding lu- 
eni z x 


J 


v 


> 


Mal „um (dari ground floor £ l 
agian odium (aari | z | 
rdi e tambahnya, dipakai bahan n | ami 
jantai J1 2 imperial red. Sedang- : udi Septnyanto 
it jenis i 1 
granil iA 4 - hingga lantai 23 ba l A 
kan dari Ie an Arteri dan Simpruk diguna Masing-masing disiplin pekerjaan ter- 


sebut, pada setiap harinya diadakan perte- 
muan koordinasi dengan sub-sub atau 
mandornya. Lantas, setiap 2 kali seming- 
gu diadakan rapat yang membahas kedua 


ast beton. Dan, ke arah ko- 
an dinding bata de- 


Auto CAD Division PT 
pP-Taisei, dipilih reflec- 


jeni r sil- 
ive glass jenis Super $ 
i jan dan tinted 


Tuk lantai ruang 
dalam (tipikal) dipakai 
bahan marmer jenis cre- 
ma marvil, dinding ples- 
ter finish cat yang di- 
kombinasi dengan mar- 
mer crema marvil pada 
lobi lift sebagai dekorasi. 
Ceiling dipakai bahan 
gipsum, dan cornice se- 
bagai lis. Ketika kons- 
truksi, antara lain digu- 
nakan alat bantu kerja 2 
unit tower crane, 1 unit 
concrete pump, genset 3 
x 250 KVA, dan alat pe- 
nunjang lainnya. 

Di proyek ini, kilah 
Takdir, PP-Taisei meli- 
batkan lebih dari 10 
subkontraktor (besar). 
Dan, pada kondisi pun- 
cak melibatkan sekitar 
800 tenaga kerja. Cara 
mengkoordinasi, lanjut- 
nya, pada awalnya PP- 
Taisei menerjunkan 3 
site operation manager 
(masing-masing memba- 
wahi pekerjaan struktur, 
ang dan M&E), Na- - 
menjadi “ya Menang 
membawahi ara Yakni 
finishing d | pekerjaan 

` an M&E. 


DOK PP - TAISE 


Ketika pelaksanaan konstruksi 
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disiplin pekerjaan itu (Joint coordina 
tion). Kemudian, rapat dengan owner 
diadakan 2 kali seminggu (Senin ; ko 
ordinasi teknis lapangan, dan Rabo : 
rapat yang membahas desain). Juga, 
sewaktu-waktu diadakan pertemuan, 
jika menemukan masalah yang sifat 
nya urgent harus segera diputuskan. 
Di proyek STC ini, PP-Taisei me- 
nerjunkan personil sekitar 96 orang. 
Dari jumlah tersebut, key-person-nya 
z (sampai level supervisor) sekitar 25 
£ orang. 
Kendala teknis yang dijumpai sela- 
ma pelaksanaan, antara lain terletak 
di desain. Untuk itu, PP-Taisei berusaha 
mengeliminir problem tersebut, dengan 
lebih mengaktifkan koordinasi desain. 
Adapun kendala nonteknis yang di- 
jumpai, lanjutnya, dalam pengadaan tena- 
ga kerja khususnya di 
pekerjaan finishing sempat 
bermasalah, khususnya pe- 
rihal “skill” tenaga kerja 
tersebut. Akhirnya, harus 
diadakan seleksi, dan di- 
adakan training di lapangan 
oleh para supervisor. 
Volume total beton yang 
terserap dalam pemba- 
ngunan STC, jelas Priyono, 
sekitar 16.000 m3, besi be 
ton 3.500 ton. Luas mar 
mer yang terpasang 21.000 
m2, dan kaca kurang lebih 
1.450 m2, Lanjut Ir. Mu 
hammad Ichsan - Civil Engi- 
neer PP-Taisei, luas permu- 
kaan panel precast beton 
sebagai finishing dinding 
luar adalah 6.000 m2. Dari 
seluas itu, katanya, memili- 
ki 28 tipe panel. Sedangkan 
granit new imperial red se- 
bagai bahan finishing din- 
ding luar (podium) seluas 
1.400 m2.» 


Saptiwi 


Pengembang 

PT Amanda Sentosa Graha 
Konsultan Perencana 

PT Patroon Arsindo (Arsitektur) 
PT Davy Sukamta & 
Partners (Struktur) 

PT Mecosystech (Mekanikal & 
Elektrikal) 

PT Insada (Interior Daerah Publik) 
PDAA, Singapura [landscape] 
Kontraktor Utama 

PT PP-Taisei Indonesia 
Construction 
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